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ABSTRAK

Hulvani Meri,  2014 : Peningkatan Kreativitas Siswa Membuat Gambar
Dekoratif dengan Model Pembelajaran Aktif, Kreatif,
Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) di Kelas V SD
Negeri 01 Bandar Buat

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kreativitas siswa
dalam pembelajaran membuat gambar dekoratif . Kondisi ini muncul karena guru
belum mampu menyajikan pembelajaran yang mendorong keterlibatan siswa
secara aktif dan kreatif. Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab rendahnya
kreativitas siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatan kreativitas
siswa membuat gambar dekoratif dengan model Pembelajaran Aktif, Kreatif,
Efektif dan Menyenangkan (PAKEM).

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dimana
setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek
penelitian yaitu guru dan siswa. Data penelitian ini diperoleh dari kegiatan
pembelajaran membuat gambar dekoratif menggunakan model PAKEM bagi
siswa kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat.

Hasil penelitian terhadap kemampuan guru membuat RPP menunjukkan
peningkatan, pada siklus I diperoleh rata-rata 69,6% dengan kriteria cukup, pada
siklus II menjadi 92,8% dengan kriteria sangat baik. Pada pelaksanaan
pembelajaran, untuk aspek guru diperoleh rata-rata 71,25% dengan kriteria baik
meningkat menjadi 87,5% dengan kriteria sangat baik, sedangkan untuk
pengamatan pelaksanaan pembelajaran aspek siswa pada siklus I rata-ratanya
yaitu 70% dengan kriteria baik meningkat pada siklus II menjadi 92,5% dengan
kiteria sangat baik. Pada penilaian kreativitas siswa, pada siklus I diperoleh rata-
rata 69,6 dengan kriteria cukup dan pada siklus 2 rata-ratanya menjadi 82 dengan
kriteria sangat baik. Dengan demikian, model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif
dan Menyenangkan (PAKEM) dapat meningkatkan kreativitas siswa membuat
gambar dekoratif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan merupakan integrasi dari

bidang pendidikan seni rupa, seni musik, seni tari dan keterampilan yang

memiliki kekhasan tersendiri sesuai dengan kaidah keilmuan masing-

masing. Menurut Depdiknas (2006:612) “Di antara keempat bidang seni

yang ditawarkan, minimal diajarkan satu bidang seni sesuai dengan

kemampuan sumber daya manusia serta fasilitas yang tersedia”.

Menurut Tumurang (2006:39) “Ketika masuk di sekolah dasar, siswa

telah memiliki sedikit daya sensitivitas dan kreativitas. Hal ini perlu

diperhatikan dan dikembangkan oleh guru”. Salah satu dari pembelajaran

seni yang berpengaruh terhadap peningkatan kreativitas siswa tersebut

adalah pendidikan seni rupa.

Tujuan pendidikan seni rupa di sekolah menurut Hafiz (2009:408)

“Tujuan pendidikan seni di SD adalah bagaimana siswa menyenangi proses

pembelajaran, bukan memberikan penekanan pada hasil atau produk”.

Berdasarkan tujuan seni yang dikemukakan oleh ahli di atas, terlihat bahwa

yang diutamakan dalam pendidikan seni adalah mengembangkan

kemampuan dan kreativitas yang dapat terlihat melalui proses pembelajaran,

bukan hanya hasil karya seninya.

Menggambar dekoratif merupakan salah satu dari pembelajaran seni

rupa di sekolah dasar. Sumanto (2006:55) “Menggambar dekoratif adalah

kegiatan membuat gambar yang berbentuk hiasan bidang atau menghias
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benda”. Dalam pembelajaran gambar dekoratif yang seharusnya dilakukan oleh

guru adalah memahami tentang materi yang diajarkannya, model yang digunakan

dalam mengajar, menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan serta

memberi kesempatan pada siswa mengembangkan ide dan gagasan kreatifnya

dalam berkarya.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan di SD Negeri 01

Bandar Buat, dalam membuat gambar dekoratif biasanya guru

mencontohkan di depan kelas dengan menggambarkan satu jenis motif

seperti motif tumbuhan. Materi yang diberikan oleh gurupun masih dangkal

dan kurang memancing imajinasi dan rasa ingin tahu siswa. Selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, guru juga kurang memperhatikan kesalahan yang

dilakukan siswa dan tidak ada upaya perbaikan terhadap kesalahan yang

mereka lakukan.

Dampak yang terlihat dari cara mengajar guru di SD ini adalah  siswa

membuat karya yang tidak jauh berbeda dengan yang sudah dicontohkan

guru dan hasil yang diperolehpun tidak beragam, karena semuanya membuat

gambar dengan motif tumbuhan. Dangkalnya materi pembelajaran

mengakibatkan kurangnya interaksi/tanya jawab baik antara siswa dengan

guru maupun siswa dengan siswa lain. Begitu pula dengan refleksi, waktu

yang seharusnya bisa dimanfaatkan untuk merefleksi kegiatan dalam

pembelajaran malah digunakan anak untuk membicarakan hal-hal yang

tidak terkait dalam materi pembelajaran. Dampaknya, siswa bisa saja

membuat kesalahan yang sama dalam pembelajaran. Hal inilah yang

menyebabkan pembelajaran seni rupa di SD Negeri 01 Bandar Buat menjadi
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kurang efektif, kurang menyenangkan dan kurang mendorong peningkatan

kreativitas siswa. Untuk itu, penting bagi guru mengajarkan pendidikan seni

dengan langkah yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang tepat

menurut penulis yaitu model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan

Menyenangkan (PAKEM).

Model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan

(PAKEM) merupakan model pembelajaran dengan ciri bahwa pembelajaran

harus berpusat pada siswa (student-centered learning) dan pembelajaran

harus bersifat menyenangkan (learning is fun). Menurut Rusman (2011:327)

“Yang mempengaruhi model PAKEM, yaitu pengalaman, komunikasi,

interaksi dan refleksi. Apabila dalam sebuah pembelajaran terdapat keempat

aspek tersebut, maka kriteria PAKEM terpenuhi”. Penerapan prinsip

PAKEM memberi kemungkinan bagi siswa untuk mengembangkan

kreativitas dan pemahamannya sebab mereka belajar sambil mengalami,

baik itu mengamati, melakukan percobaan maupun berkarya. Sementara itu

guru menggunakan berbagai sumber dan alat bantu belajar supaya

pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan efektif.

Dengan adanya penerapan keempat aspek PAKEM diharapkan dapat

menjadi solusi atas permasalahan yang terlihat di SD Negeri 01 Bandar Buat

sehingga dapat membuat pembelajaran menjadi lebih efektif, menyenangkan

dan dapat mendorong  peningkatan kreativitas siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis berkeinginan

untuk mengadakan pembaharuan melalui penelitian tindakan kelas dengan
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judul “Peningkatan Kreativitas Siswa Membuat Gambar Dekoratif dengan

Model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM)

Di Kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka

secara umum yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

“Bagaimana peningkatan kreativitas siswa membuat gambar dekoratif

dengan model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan

(PAKEM) di kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat. Rumusan masalah

tersebut dapat dijabarkan secara khusus, yakni:

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan

kreativitas siswa membuat gambar dekoratif dengan model PAKEM di

kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan kreativitas

siswa membuat gambar dekoratif dengan model PAKEM di kelas V SD

Negeri 01 Bandar Buat?

3. Bagaiman peningkatan kreativitas siswa membuat dekoratif dengan

model PAKEM di kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka secara

umum yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan

peningkatan kreativitas siswa membuat gambar dekoratif dengan model

Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) di kelas
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V SD Negeri 01 Bandar Buat. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah

untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran peningkatan kreativitas siswa

membuat gambar dekoratif dengan model PAKEM di kelas V SD

Negeri 01 Bandar Buat.

2. Pelaksanaan pembelajaran peningkatan kreativitas siswa membuat

gambar dekoratif dengan model PAKEM di kelas V SD Negeri 01

Bandar Buat.

3. Peningkatan kreativitas membuat gambar dekoratif dengan model

PAKEM di kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan bagi SD khususnya pembelajaran Seni Budaya dan

Keterampilan dengan model PAKEM di kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa, dapat meningkatkan kreativitas dan hasil pembelajaran seni

rupa.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam melaksanakan pembelajaran

seni rupa dengan model PAKEM.

3. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan serta ilmu pengetahuan

tentang penerapan pembelajaran seni rupa dengan model PAKEM.

4. Bagi pembaca, untuk menambah wawasan serta ilmu pengetahuan

tentang pelaksanaan pembelajaran seni rupa dengan model PAKEM
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BAB II

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1. Kreativitas

Penilaian keberhasilan dalam pembelajaran seni di tingkat Sekolah

Dasar tidak diarahkan pada unsur desain dari karya siswa saja, tetapi juga

pada kreativitas siswa. Kreativitas dalam bidang seni diartikan sebagai

berkarya atau menghasilkan karya. Hal ini sejalan dengan pendapat

Munandar (dalam Muharam dan Sundaryati, 1992:27) “Kreativitas adalah

kemampuan untuk membuat kondisi baru, berdasarkan data, informasi dan

unsur-unsur yang ada”. Sedangkan menurut Sumanto (2006:9) bahwa “

Kreativitas berkarya seni rupa diartikan sebagai kemampuan menemukan,

menciptakan, membuat, merancang ulang dan memadukan suatu gagasan

baru maupun lama menjadi kombinasi baru”.

Berdasarkan beberapa uraian pengertian kreativitas yang

dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang

baru maupun melakukan suatu pembaharuan terhadap apa yang sudah ada

berdasarkan pengembangan dari gagasan-gagasan baru yang ada pada

dirinya.

2. Hakekat Menggambar

Sumanto (2006:47) mengemukakan “ Menggambar adalah

kegiatan berkarya (membuat gambar) yang berwujud dwi matra / dua

dimensi, sebagai perwujudan tiruan yang menyerupai sesuatu (orang,
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binatang, tumbuh-tumbuhan dan lainnya), termasuk juga lukisan, karya

cetak, foto dan sejenisnya”. Sedangkan Muharam (1992:95)

mengemukakan “Hakekat menggambar adalah penyajian ilusi optic

manipulasi ruang dalam bidang datar dua dimensi”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

menggambar adalah merupakan kegiatan menghasilkan karya berupa

gambar yang merupakan perwujudan dari benda alam / benda tri matra ke

dalam bentuk dwi matra.

3. Menggambar Dekoratif

a. Pengertian Gambar Dekoratif

Menurut Sumanto (2006:55) “Ornamen (ornare: istilah bahasa

Yunani) artinya hiasan atau perhiasan. Dekorasi/dekoratif (decorum:

istilah bahasa Latin) artinya pajangan atau hiasan. Menggambar

dekoratif adalah kegiatan membuat gambar yang berbentuk hiasan

bidang atau menghias benda”. Sedangkan menurut Mirantiyo (2012:1)

“Pengertian dekoratif adalah menggambar dengan tujuan mengolah

suatu permukaan benda menjadi lebih indah”. Berdasarkan pendapat

ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian menggambar dekoratif

adalah membuat gambar dengan unsur motif hias tertentu untuk

membuat permukaan benda tersebut lebih indah.

b. Macam-macam Motif Hias pada Gambar Dekoratif

Macam-macam motif hias menurut Sumanto (2006:56)

“Berdasarkan pola dasarnya meliputi yaitu: a) motif flora, misalnya
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kesan daun, bunga, ranting, buah dan lainnya.b) motif fauna, misalnya

bentuk burung, serangga dan c) motif manusia dan benda budaya”.

Contoh :

1) Motif Flora

2) Motif Fauna

Kemudian Sumanto (2006:56) mengemukakan “Berdasarkan

bangunnya dibedakan yaitu: motif hias geometris atau ragam hias

daerah yang bersifat tradisional dan motif hias stilasi atau gubahan yang

bersifat bebas”. Sedangkan menurut Wahyu (2013:1) “Secara garis

besar motif yang digunakan untuk menyusun sebuah ornament

dibedakan menjadi dua, yakni motif geometris dan motif organis. Motif
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geometris adalah bentuk-bentuk yang bersifat teratur, terstruktur dan

terukur”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

motif hias pada gambar dekoratif bisa berupa tiruan dari tumbuhan,

hewan, manusia (organis), dan juga berupa motif hias geometris yang

telah distilir dalam bentuk yang bersifat teratur, terstruktur dan terukur.

c. Membuat Gambar Dekoratif di Sekolah Dasar

Mirantiyo (2012:1) meyatakan “Untuk memperoleh objek

gambar dekoratif, perlu dilakukan deformasi atau penstiliran alami.

Bentuk- bentuk objek di alam disederhanakan dan digayakan tanpa

meninggalkan bentuk aslinya. Misalnya bunga, hewan, tumbuhan yang

digayakan”. Sedangkan Sumanto (2006:57) mengemukakan ada tiga

prosedur dalam membuat gambar dekoratif “Adapun prosedur kerja

dalam menggambar dekoratif adalah sebagai berikut. Pertama,

menentukan bentuk dan ukuran bidang yang akan dihias …. Kedua

menggambar motif sesuai kreasi si penggambar pada bidang yang

direncanakan. Ketiga, tahap penyelesaian atau pewarnaan”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikembangkan langkah

menggambar dekoratif yang bisa diterapkan untuk siswa sekolah dasar

adalah sebagai berikut: 1) Menentukan bentuk bidang yang akan dihias

2) Menentukan motif hias yang akan digambar 3) Menstilir atau

menggambar motif sesuai dengan kreasi 4) Melakukan tahap

penyelesaian / pewarnaan dan sebagainya.
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4. Model Pembelajaran Aktif Kreatif, Efektif dan Menyenangkan
(PAKEM)

a. Pengertian Model PAKEM

Menurut Rusman (2011:321), model PAKEM (Pembelajaran,

Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan) “Merupakan penerapan dari

konsep bahwa pembelajaran harus berpusat pada anak (student-centered

learning) dan pembelajaran harus menyenangkan (learning is fun), agar

mereka termotivasi untuk terus belajar sendiri tanpa diperintah dan agar

mereka tidak merasa terbebani atau takut”. Sedangkan menurut Coyac

(2010:1) “Model pembelajaran PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif,

Efektif, dan Menyenangkan) merupakan model pembelajaran yang

melibatkan aspek pedagogis, psikologis, dan didaktis secara

bersamaan”

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model

PAKEM merupakan model pembelajaran yang bertujuan

mengembangkan pemahaman dan kemampuan siswa melalui proses

pembelajaran yang disenangi oleh siswa itu sendiri.

b. Karakteristik Model PAKEM

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik tersendiri,

begitu juga dengan PAKEM. Karakteristik PAKEM menurut Rosalina

(2011:1) yaitu: “1) pembelajarannya mengaktifkan peserta didik 2)

mendorong kreativitas peserta didik dan guru 3) pembelajarannya

efektif d) pembelajarannya menyenangkan utamanya bagi peserta

didik”.
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Sudrajat (2008:1) menjabarkan “Aktif dimaksudkan bahwa

dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian

rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan dan

mengemukakan gagasan”. Sedangkan menurut Rusman (2011:324)

“Pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang lebih banyak

melibatkan aktifitas siswa dalam mengakses berbagai informasi dan

pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran di

kelas, sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat

meningkatkan pemahaman dan kompetensinya”.

Menurut Sudrajat (2008:1) “ Kreatif dimaksudkan agar guru

menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi

berbagai tingkat kemampuan siswa”. Sementara efektif menurut

Rusman (2011:325) “Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mampu

memberikan pengalaman baru kepada siswa, membentuk kompetensi

siswa serta mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara

optimal”.

Menurut Berk (dalam Darmansyah 2011:21) “Pembelajaran

menyenangkan adalah pola berpikir dan arah berbuat yang diambil guru

dalam memilih dan menerapkan cara-cara menyampaikan materi

sehingga mudah dipahami siswa dan memungkinkan tercapainya

suasana pembelajaran yang tidak membosankan bagi siswa”.

Sedangkan menurut Mulyasa (dalam Rusman 2011:326) “Pembelajaran

menyenangkan (joyfull instruction) merupakan suatu proses
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pembelajaran yang di dalamnya terdapat suatu kohesi yang kuat antara

guru dan siswa, tanpa ada perasaan terpaksa atau tertekan (not under

pressure).

Berdasarkan uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

karakteristik dari model PAKEM yaitu; 1) aktif bahwa pembelajaran

melibatkan partisipasi siswa yang lebih dominan dari pada guru; 2)

kreatif yaitu dapat memunculkan kreativitas; 3) efektif yaitu tercapainya

tujuan pembelajaran dan 4) menyenangkan yaitu tidak adanya unsur

keterpaksaan.

c. Prinsip Model PAKEM

Model PAKEM tidak terikat oleh langkah-langkah yang

sistematis. Hanya saja model PAKEM memiliki prinsip tersendiri yang

menjadi tolak ukur apakah pembelajaran sudah dapat dikatakan

PAKEM atau belum. Menurut Rusman (2011:327) “Terdapat empat

aspek yang mempengaruhi model PAKEM, yaitu 1) pengalaman, 2)

komunikasi, 3) interaksi dan 4) refleksi. Apabila dalam sebuah

pembelajaran terdapat keempat aspek tersebut, maka kriteria PAKEM

terpenuhi”.

Prinsip PAKEM pertama yaitu pengalaman, Rusman

(2011:327) mengemukakan “Di aspek pengalam ini, siswa diajarkan

untuk dapat belajar mandiri…. Penerapannya antara lain seperti

eksperimen, pengamatan, percobaan, penyelidikan dan wawancara”.

Sedangkan prinsip kedua yaitu komunikasi, menurut Rusman
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(2011:327) “Di aspek ini ada hal-hal yang ingin didapatkan, misalnya

anak dapat mengungkapkan gagasan, dapat mengonsolidasi pikirannya,

mengeluarkan gagasannya dan memancing gagasan orang lain”.

Prinsip berikutnya yaitu interaksi, Rusman (2011:328)

menyatakan, “Prinsip ini dapat dilakukan dengan cara interaksi, tanya

jawab dan saling melempar pertanyaan”. Sedangkan prinsip yang

terakhir yakni refleksi, dimana Rusman (2011:328) menyatakan,

“Dalam aspek ini yang dilakukan adalah melakukan kembali apa yang

telah diperbuat/dipikirkan oleh anak selama mereka belajar. Hal ini

dilakukan supaya terdapat perbaikan gagasan”.

Selain itu, Rosalina (2011:1) mengemukakan:

Prinsip PAKEM antara lain: 1) Mengalami: peserta didik
terlibat secara aktif baik fisik, mental, maupun emosional; 2)
Komunikasi: kegiatan pembelajaran memungkinkan terjadinya
komunikasi antara guru dan pserta didik; 3) Interaksi: kegiatan
pembelajarannya memungkinkan terjadinya interaksi multi
arah; 4) refleksi: kegiatan pembelajarannya memungkinkan
peserta didik memikirkan kembali apa yang telah dilakukan.

Berdasarkan prinsip model PAKEM yang dikemukakan oleh

para ahli di atas, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan

prinsip-prinsip model PAKEM yang dikemukakan oleh Rusman,

yakni1) Pengalaman2) Komunikasi 3) Interaksi, dan 4) Refleksi.

d. Penggunaan Model PAKEM pada Pembelajaran Membuat
Gambar Dekoratif

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan prinsip-prinsip

model PAKEM dalam pembelajaran Seni Rupa dengan materi membuat
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gambar dekoratif dengan motif hias nusantara. Berdasarkan model

PAKEM yang dikembangkan oleh Rusman prinsipnya yaitu:

1) Pengalaman

Penerapan prinsip pengalaman dalam kegiatan

pembelajaran yaitu mulai dari mengamati, melakukan percobaan dan

mengalami/membuat sendiri gambar dekoratif. Pada tahap

mengamati, siswa terlebih dahulu mengamati berbagai gambar

dekoratif untuk membantu siswa dalam memahami pengertian

gambar dekoratif, jenis-jenis motif yang terdapat pada gambar

dekoratif, kreasi dalam gambar dekoratif serta tahap pewarnaannya.

Kegiatan berikutnya dilanjutkan dengan melakukan

percobaan, dimana siswa terlebih dahulu berlatih menerapkan langkah

menggambar dekoratif untuk lebih memudahkannya dalam bekerja.

Langkah tersebut diantaranya 1) Menentukan bentuk bidang yang akan

dihias 2) Menentukan motif hias yang akan digambar 3) Menstilir atau

menggambar motif sesuai dengan kreasi 4) Melakukan tahap

penyelesaian / pewarnaan dan sebagainya. Selanjutnya barulah siswa

mengalami langsung proses membuat gambar dekoratif dengan motif

hias nusantara berdasarkan langkah tersebut.

2) Komunikasi

Prinsip kedua yakni komunikasi. Selama proses pembuatan

gambar dekoratif siswa tetap diberi kebebasan untuk

mengungkapkan gagasannya ke dalam bentuk karya/gambar
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dekoratif. Selain itu prinsip komunikasi akan terlihat salah satunya

saat siswa memajang hasil karyanya di depan kelas, siswa lainpun

diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan gagasan

terkait karya temannya

3) Interaksi

Selama pembelajaran berlangsung guru memancing siswa

agar aktif berinteraksi baik dengan guru, maupun dengan siswa lain

terkait karyanya. Interaksi juga dilakukan pada saat siswa memajang

karyanya di depan kelas dan siswa saling bertanya jawab terkait

karya tersebut

4) Refleksi

Setelah adanya interaksi barulah diadakan refleksi, dimana

siswa dengan bimbingan guru memikirkan kembali apa yang telah

diperbuat selama proses pembelajaran dan memperbaiki kesalahan-

kesalahan dalam pembelajaran berdasarkan apa yang di dapat dari

proses interaksi. Dengan demikian diharapkan siswa tidak lagi

mengulangi kesalahan yang sama dalam pembelajaran.

e. Penilaian dalam Pembelajaran Menggambar Dekoratif

Sumanto (2006:41) menyatakan “ Penilaian pembelajaran seni

rupa menggunakan alat penilaian: 1) tes perbuatan dalam bentuk

berkarya teknik dan berkarya kreatif…. 2) non tes yaitu dilakukan

dengan mengobservasi proses kerja”. Penilaian dalam pembelajaran

dekoratif ini menggunakan penilaian non tes / proses dan penilaian tes
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perbuatan / penilaian hasil karya siswa dalam membuat gambar

dekoratif.

Dalam penilaian proses terdapat beberapa aspek yang diamati

selama proses pembelajaran, diantaranya kemampuan siswa

mengembangkan ide serta kemampuan siswa dalam memilih alat dan

bahan. Sementara dalam penilaian hasil, aspek yang diamati

diantaranya kemampuan mengatur proporsi dan keseimbangan, kreasi

siswa dalam mendesain karya dan kemampuan mengkombinasikan

warna.

B. Kerangka Teori

Dalam pendidikan seni rupa, karya seni yang memiliki nilai keindahan

dan estetika yang tinggi tidak lepas dari tingkat kreativitas yang dimiliki oleh

siswa. Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menciptakan

sesuatu yang baru maupun melakukan suatu pembaharuan terhadap apa yang

sudah ada berdasarkan pengembangan  gagasan baru yang ada pada dirinya.

Agar meningkatnya kreativitas siswa, seorang guru dapat menggunakan

model PAKEM dalam pembelajaran seni rupa di sekolah dasar.

Model Pembelajaran Aktif, Kreatif , Efektif dan Menyenangkan

(PAKEM) merupakan model pembelajaran yang mengembangkan

pemahaman dan kemampuan siswa melalui proses pembelajaran yang

disenangi oleh siswa itu sendiri.

Prinsip-prinsip model PAKEM yang penulis gunakan dalam penelitian

ini adalah berdasarkan prinsip-prinsip model PAKEM yang dikemukakan



17

oleh Rusman dan penulis kembangkan menjadi: 1) Pengalaman; siswa

mengamati dan mengalami langsung dalam proses pembelajaran 2)

Komunikasi; siswa mengungkapkan gagasan dan memancing gagasan siswa

lain. 3) Interaksi; siswa melakukan tanya jawab dalam kegiatan pembelajaran,

dan 4) Refleksi; memikirkan kembali yang telah diperbuat selama kegiatan

pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang dikemukakan di atas,

dapat di buat kerangka teori sebagai berikut:

Bagan 1 Kerangka Teori

Prinsip-prinsip PAKEM
1. Pengalaman; siswa mengamati dan mengalami langsung

dalam proses pembelajaran
2. Komunikasi; siswa mengungkapkan gagasan dan

memancing gagasan siswa lain.
3. Interaksi; siswa melakukan tanya jawab dalam kegiatan

pembelajaran
4. Refleksi; memikirkan kembali yang telah diperbuat selama

kegiatan pembelajaran

Kreativitas Siswa Membuat
Gambar Dekoratif

Meningkat

Penelitian Tindakan Kelas Tentang Peningkatan Kreativitas
Siswa Membuat Gambar Dekoratif dengan Model Pembelajaran
Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) Di Kelas

V SD Negeri 01 Bandar Buat

Rendahnya Kreativitas Siswa Membuat Gambar
Dekoratif
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka simpulan yang

dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran

Pada perencanaan proses pembelajaran menggambar dekoratif

dengan motif hias nusantara di kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat terdiri

dari 3 kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus 1, kemampuan guru dalam

merancang RPP masih perlu ditingkatkan, karena masih terdapat beberapa

kekurangan antara lain materi ajar belum sesuai dengan lingkungan siswa,

materi ajar belum dipaparkan dengan jelas, sumber/media belum sesuai

dengan tujuan pembelajaran dan lingkungan, teknik pembelajaran belum

sesuai dengan model pembelajaran, karakteristik siswa serta dengan tujuan

pembelajaran.

Persentase tingkat keberhasilan guru dalam merancang RPP pada

siklus 1 pertemuan 1 67,8% dengan kriteria cukup, sedangkan pada

pertemuan 2 diperoleh persentase 71,4% dengan kriteria baik. Maka

perolehan rata-rata persentase tingkat keberhasilan dalam merancang RPP

untuk siklus 1 adalah 69,6% dengan kriteria cukup. Pada siklus 2 guru

melakukan perbaikan dari kekurangan yang terdapat pada siklus 1 sehingga

kemampuan guru dalam merancang RPP meningkat, deskriptor yang belum

muncul pada siklus 2 ini yaitu kesesuaian materi ajar dengan lingkungan
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siswa dan kesesuaian sumber/media dengan lingkungan. Persentase tingkat

keberhasilannya pada pertemuan 1 adalah 92,8% dengan kriteria sangat baik

dan pada pertemuan 2 dan 92,8% dengan kriteria sangat baik. Maka rata-

ratanya adalah 92,8%  dengan kriteria taraf keberhasilan sangat baik.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran,

guru sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan prinsip PAKEM,

namun masih terdapat beberapa kekurangan yang ditandai dengan belum

munculnya beberapa deskriptor baik pada aspek guru maupun aspek siswa.

Pada aspek guru, pada pertemuan 1 diperoleh persentase tingkat

keberhasilannya 65% dengan kriteria cukup, sedangkan pada pertemuan 2

diperoleh persentase 77,5% dengan kriteria baik. Maka perolehan rata-

ratanya untuk siklus 1 ini adalah 71,25 % dengan kriteria baik. Pada siklus

ini terdapat 9 deskriptor yang belum muncul yaitu meminta siswa duduk

dengan tenang di bangkunya pada awal pembelajaran, menyampaikan

tujuan pembelajaran yang sesuai dengan indicator, membimbing siswa

mengkombinasikan warna, memberi kesempatan siswa mengemukakan

gagasannya, meminta siswa bertanyajawab yang terkait dengan materi,

menjaga ketertiban kelas saat terjadi interaksi, meminta siswa melakukan

perbaikan setelah refleksi, memberi penguatan terhadap partisipasi siswa

dalam menyimpulkan pembelajaran serta menjaga ketertiban saat menutup

pembelajaran.
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Pada siklus 2 dilakukan perbaikan sehingga deskriptor yang belum

muncul berkurang menjadi 5 deskriptor, diantaranya yaitu meminta siswa

duduk dengan tenang di bangkunya pada awal pembelajaran, menjaga

ketertiban kelas saat terjadi interaksi, meminta siswa melakukan perbaikan

setelah refleksi, memberi penguatan terhadap partisipasi siswa dalam

menyimpulkan pembelajaran serta menjaga ketertiban saat menutup

pembelajaran. Maka pada siklus 2 diperoleh rata-rata persentase tingkat

keberhasilannya 87,5 % dengan kriteria sangat baik.

Pada aspek siswa, untuk pertemuan 1 diperoleh persentase tingkat

keberhasilannya 62,5% dengan kriteria cukup, sedangkan pada pertemuan 2

diperoleh persentase 77,5% dengan kriteria baik. Maka perolehan rata-rata

persentesenya adalah 70% dengan kriteria baik. Pada siklus ini terdapat 9

deskriptor yang belum muncul yaitu duduk dengan tenang di bangku

masing-masing saat awal pembelajaran, tidak meribut saat guru

menyampaikan tujuan pembelajaran, mengkombinasikan warna dalam tahap

penyelesaian gambar, mengemukakan gagasan dalam pembelajaran,

bertanyajawab sesuai dengan materi, tidak meribut saat berinteraksi,

memperbaiki kekurangan setelah terjadi refleksi, mendengar penguatan guru

saat menyimpulkan pembelajaran, serta menjaga ketertiban saat guru

menutup pembelajaran.

Pada siklus 2 dilakukan perbaikan sehingga deskriptor yang belum

muncul berkurang menjadi 3 deskriptor, yaitu tidak meribut saat

berinteraksi, memperbaiki kekurangan setelah refleksi serta mendengar
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penguatan guru saat menyimpulkan pembelajaran. Persentase tingkat

keberhasilannya meningkat menjadi 92,5% dengan kriteria sangat baik.

3. Penilaian

Pada siklus 1 diperoleh rata-rata penilaian proses 69,85 dengan

kriteria cukup. Sedangkan untuk rata-rata penilaian hasil adalah 69,35

dengan kriteria cukup. Berdasarkan perolehan penilaian proses dan hasil ini,

di dapat rata-rata pada penilaian kreativitas siswa untuk siklus 1 adalah 69,6

dengan kriteria cukup. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus 2 maka

deperoleh rata-rata penilaian prosesnya adalah 78,8 dengan kriteria baik dan

rata-rata penilaian hasilnya adalah 83,85 dengan kriteria sangat baik. Maka

diperolehlah peningkatan rata-rata penilaian kreativitas siswa untuk siklus 2

menjadi 82,0 dengan kriteria sangat baik.

Berdasarkan rekapitulasi penilaian proses dan penilaian hasil

pembelajaran siswa tersebut, terlihat bahwa penggunaan model

Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) dapat

meningkatkan kreativitas siswa di kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Dalam merencanakan suatu pembelajaran, sebaiknya guru memilih model

pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran. Kemudian guru juga harus

memahami model tersebut dan merancang rencana berdasarkan model yang

digunakan dengan baik. Salah satu model pembelajaran yang dapat
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digunakan dalam pembelajaran menggambar dekoratif dengan motif hias

nusantara di kelas V adalah dengan penggunaan model Pembelajaran Aktif,

Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM).

2. Dalam melaksanakan pembelajaran, haruslah disesuaikan dengan

perencanaan yang sudah dibuat sebelumnya, agar pembelajaran berjalan

dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Dalam pelaksanaan

pembelajaran membuat gambar dekoratif dengan menggunakan model

Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM)

sebaiknya guru juga menyesuaikan dengan rencana pelaksanaan

pembelajaran yang telah dirancang berdasarkan prinsip-prinsip PAKEM,

yaitu pengalaman, komunikas, interaksi dan refleksi.

3. Dalam menilai kreativitas siswa, sebaiknya guru tidak hanya cendrung

menilai kepada hasil akhir karya siswa, sebab pengembangan kemampuan

dan kreativitas juga dapat dilihat dari proses pembelajaran. Model PAKEM

merupakan salah satu model pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran

membuat gambar dekoratif, sebab prinsip model PAKEM juga

memperhatikan proses dalam pembelajaran.
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